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ABSTRACT
ABSTRAK
        		
	Prinsip utama dalam terapi Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah terapi suportif untuk mempertahankan volume cairan
intravena yang berkurang akibat adanya rembesan plasma. Cairan yang ideal digunakan sebagai terapi berupa cairan kristaloid dan
cairan koloid. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan cairan kristaloid dan cairan koloid yang diberikan sebagai terapi
suportif pada pasien DBD di Rumah Sakit Ibu dan Anak Banda Aceh. Penelitian ini bersifat analitik dengan rancangan kohort
retrospektif. Data diambil dengan melihat rekam medik pasien DBD yang tercatat dari tanggal 1 Juli 2011 sampai 31 Juni 2012
yang berjumlah 62 kasus (Accidental Sampling). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan pemberian terapi
cairan kristaloid dan koloid dengan nilai hematokrit (p = 0,992), tidak terdapat hubungan pemberian terapi cairan kristaloid dan
koloid dengan tekanan darah (p = 0,7), terdapat penurunan nilai hematokrit pada pemberian terapi cairan kristaloid lebih dominan
dari koloid (p = 0,042), terdapat penurunan nilai hematokrit pada pemberian terapi cairan kristaloid yang seimbang dengan koloid
(p = 0,029), tidak terdapat perbedaan nilai hematokrit hari pertama pada kelompok kristaloid lebih dominan dari koloid dengan
kelompok kristaloid yang seimbang dengan koloid (p = 0,870), dan tidak terdapat perbedaan nilai hematokrit hari terakhir pada
kelompok kristaloid lebih dominan dari koloid dengan kelompok kristaloid yang seimbang dengan koloid (p = 0,239). Dapat
disimpulkan bahwa dalam terapi DBD tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemberian terapi cairan kristaloid dan cairan
koloid.
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ABSTRACT
	Main principle of DHF treatment is the supportive therapy that maintain plasma volume which decreases due to plasma leakage.
Ideal fluids used as therapy constitutes are crystalloid and colloid. The purpose of the research is to compare crystalloid and colloid
as supportive treatment for DHF patiens in Ibu dan Anak Hospital, Banda Aceh. The research is an analytical observational study
with cohort retrospective design. The data was taken by observing medical record of DHF patiens in 62 cases commencing from 1
July 2011 â€“ 31 June 2012 (Accidental Sampling). The result shows that there is no correlation between crystalloid and colloid
therapy and hematocrit level (p = 0,992), there is no correlation between crystalloid and colloid therapy and blood pressure (p =
0,7), there is a decrease in hematocrit level in group which were treated using more crystalloid than colloid (p = 0,042), there is a
decrease in hematocrit level in group which were treated using balanced crystalloid with colloid (p = 0,029), there are no mean
different of hematocrit level at the first day of treatment between the two groups of treatment (p = 0,870), similarly there are no
mean different of hematocrit level at the last day of treatment between the two groups of treatment (p = 0,239). It can be concluded
that significantly there are no different between crystalloid and colloid therapy.
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